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ABSTRAK

Ruang lingkup penelitian ini adalah studi tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap
semangat kerja yang dimediasi oleh kepemimpinan pada Dinas Perpustakaan Kabupaten
Nias Selatan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap
semangat kerja yang dimediasi oleh kepemimpinan pada Dinas Perpustakaan Kabupaten
Nias Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis jalur (Path Analysis).
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap semangat kerja yang ditunjukan dengan nilai p = 0,810
dengan nilai p value sebesar <01 dan secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap kepemimpinan yang ditunjukan dengan nilai § = 0,410 dengan nilai p value
sebesar <01 dan secara parsial kepemimpinan tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap semangat kerja pegawai yang ditunjukan dengan nilai B = 0,052 dengan nilai p
value sebesar 0,36 dan peran kepemimpinan tidak mapu memediasi antar variabel
lingkungan kerja terhadap semangat kerja pegawai pada Dinas Perpustakaan kabupaten
Nias Selatan.

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Semangat Kerja dan Kepemimpinan

A. PENDAHULUAN

Suatu organisasi dikatakan berhasil jika secara efektif dan efesien dapat
mendayagunakan sumber daya manusia secara optimal dan professional. Peranan Sumber
Daya Manusia (SDM) dalam suatu organisasi memiliki kedudukan yang penting dalam
pelaksanaan proses kerja organisasi dalam pencapaian tujuan organisasi. Dalam
pelaksanaannya, manusia dalam organisasi menjadi  sumber kekuatan yang utama
dibandingkan dengan sumber daya yang lain. Sumber daya manusia merupakan salah satu
asset terpenting dalam organisasi yang merancang dan merumuskan seluruh strategi dan
tujuan organisasi. Tanpa adanya kemampuan yang dimiliki oleh orang-orang dalam suatu
organisasi maka tujuan dari pada organisasi tidak akan tercapai. Salah satu hal yang harus

di perhatikan dalam pelaksanaan pekerjaan yaitu terwujudnya semangat kerja yang positif.
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Semangat kerja merupakan aktifitas yang dilakukan untuk dapat meningkatkan
produktifitas kerja. Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh semangat kerja
pegawainya, suatu organisasi akan berusaha untuk meningkatkan semangat kerja dengan
harapan tujuan dari pada organisasi akan tercapai. Yulianta (2001:51) mengukapkan bahwa
semangat kerja pegawai dapat tumbuh apabila terjalin suatu hubungan yang harmonis
antara atasan dengan bawahan. Namun demikian, dengan adanya pelaksanaan organisasi
yang baik diharapkan terjalin hubungan yang seimbang, antara pimpinan dan bawahan
sehingga apa yang dikomunikasikan dapat dimengerti, dipikirkan dan akhirnya
dilaksanakan dengan penuh semangat. Untuk meningkatkan semangat kerja pegawai, perlu
adanya faktor yang mendorong seseorang melakukan aktifitas tertentu, salah satunya yaitu
faktor lingkungan kerja. Dalam suatu organisasi faktor lingkungan kerja sangat penting
dalam meningkatkan semangat kerja para pegawai. Lingkungan kerja merupakan
lingkungan dimana para pegawai melakukan pekerjaan dapat memberikan rasa aman,
nyaman dan menungkinkan para pegawainya untuk dapat bekerja secara optimal sehingga
mempengaruhi semangat kerja pegawai. Lingkungan kerja yang baik dapat mendukung
pelaksanaan kerja sehingga pegawai akan memiliki semangat didalam bekerja sehingga
produktifitas dapat meningkat. Pada umumnya pegawai cenderung lebih senang dengan
adanya kondisi lingkungan kerja yang aman dan nyaman, sehingga efesiensi kerja suatu
organisasi dapat tercapai dengan baik. Dengan demikian penting bagi pimpinan untuk
memperhatikan hal ini sebagai salah satu cara untuk meningkatkan semangat kerja
pegawainya. Oleh sebab itu, setiap organisasi harus mendorong dan memotivasi
pegawainya agar bersemangat dalam memyelesaikan pekerjaannya melalui peranan
kepemimpinan.

Untuk mewujudkan semangat kerja yang positif dibutuhkan seorang pemimpin
yang profesional. Tentunya pemimpin harus mempunyai kemampuan dalam mengelola,
mengarahkan, mempengaruhi, memerintah, dan memotivasi bawahannya didalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan penuh tanggung jawab
guna mencapai produktifitas pegawai dalam organisasi. Dengan adanya kepemimpinan
yang baik dalam organisasi, maka akan terciptanya hubungan kerja yang baik antara atasan
dengan bawahan. Pada dasarnya kepemimpinan merupakan suatu kemempuan yang
dimiliki oleh seseorang untuk mengajak, mempengaruhi dan menggerakan orang-orang
guna melakukan suatu pekerjaan demi tercapainya tujuan organisasi. Oleh karena itu

hubungan komunikasi yang baik antara atasan dengan bawahan perlu dibina dan dipelihara
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agar terciptanya suasana lingkungan kerja yang kondusif. Perpustakaan Umum Kabupaten
Nias Selatan merupakan sebuah lembaga atau organisasi yang mengelola di bidang
informasi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sebagai pengguna perpustakaan atau
pemustaka. Dilembaga inilah aktifitas para pegawai diharapkan mampu untuk berperan
dalam mewujudkan segala visi misi dan tujuan tentunya diperlukan sumber daya manusia
yang berkualitas agar organisasi tersebut dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Namun pada kenyataannya Dinas Perpustakaan Kabupaten Nias Selatan masih memiliki
kendala dalam mencapai tujuannya seperti hubungan antara atasan dengan bawahan yang
kurang harmonis, menurunnya semangat kerja pegawai, lingkungan kerja yang kurang
mendukung, fasilitas yang masih belum lengkap. Dari uraian latar belakang masalah diatas,
maka penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh
Lingkungan Kerja terhadap Semangat Kerja Pegawai yang Dimediasi oleh
Kepemimpinan (Studi Pada Dinas Perpustakaan kabupaten Nias Selatan)”.

B. TINJAUAN LITERATUR
1. Konsep Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja dalam suatu organisasi sangat penting untuk diperhatikan oleh
pimpinan organisasi. Dalam beberapa organisasi masalah lingkungan kerja sangat
diperhatikan sekali karena, lingkungan kerja merupakan suatu tempat dimana para pegawai
melakukan aktifitasnya dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Menurut
Sedarmayanti dalam sarastia (2016), mengukapkan bahwa lingkungan kerja merupakan
keseluruhan alat perkasa dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana
seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya yang baik sebagai
perseorangan maupun sebagai kelompok. Selanjutnya menurut Sutrisno (2009) lingkungan
kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar pegawai yang
sedang melekukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi peleksanaan pekerjaan.
Selanjutnya menurut Mangkunegara dalam Widiantari (2015), lingkungan kerja adalah
suatu yang ada dilingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas, seperti temperature, kelembaban, ventilasi, penerangan dan kegaduhan,
kebersihan tempat kerja dan memadai atau tidaknya ala-alat perlengkapan Kkerja.
Selanjutnya menurut Basuki dan Susilowati dalam Setiawan (2018) lingkungan kerja
adalah segala satu yang ada yang berada dilingkungan yang dapat mempengaruhi baik
secara langsung maupun secara tidak langsung seseorang atau sekelompok orang didalam

melakukan aktifitas.
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2. Konsep Kepemimpinan

Suatu organisasi dapat berhasil jika didalam organisasi tersebut memiliki seorang
pemimpin yang professional. Kepemimpinan merupakan suatu sikap dan perilaku yang
dimiliki oleh seorang pemimpin didalam mempengaruhi bawahannya. Menurut Ordway
Tead dalam Duha (2014:109) “kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang
agar mereka mau bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan”. Selanjutnya
menurut Siagian (2009:62) mengatakan bahwa ‘“kepemimpinan merupakan kemampuan
seseorang untuk mempengaruhi orang lain sedemikian rupa sehingga orang lain itu mau
melakukan kehendak pemimpin meskipun secara pribadi hal itu mungkin tidak
disenanginya”. Sedangkan menurut Terry (2015:5) merumuskan bahwa “kepemimpinan
adalah aktifitas untuk mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan mencapai tujuan
organisasi’.
3. Konsep Semangat Kerja

Agar tujuan organisasi dapat tercapai, maka diperlukan semangat kerja yang tinggi.
Menurut Nitisemito dalam Putri (2018), semangat kerja adalah melakukan pekerjaanya
secara lebih giat, sehingga dengan demikian pekerjaannya akan lebih dapat diharapkan
selesai dengan cepat dan lebih baik. Selanjutnya menurut Nurmansyah dalam Sudjahjo
(2017), semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih bergairah sehingga
pekerjaan diharapkan lebih cepat dengan hasil yang lebih baik, adapun kegairahan kerja
sendiri mengandung arti kesenangan yang mendalam terhadap pekerjaan yang dilakukan.
Sedangkan menurut Tohardi dalam Marpaung (2013), semangat kerja adalah kemampuan
sekelompok orang-orang untuk bekerja sama dengan giat dan konsenkuensi dalam
mengejar tujuan bersama.
4. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Semangat Kerja

Pegawai yang bekerja akan bertahan dan tidak menimbulkan tingkat kemalasan,
jika lingkungan kerja sesuai dengan yang diharapkan, sehingga akan tercapai apa yang
menjadi tujuan dari organisasi. Menurut Mangkunegara dalam Widiantari (2015),
lingkungan kerja adalah suatu yang ada dilingkungan para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas, seperti temperature, kelembaban,
ventilasi, penerangan dan kegaduhan, kebersihan tempat kerja dan memadai atau tidaknya
ala-alat perlengkapan kerja. Lingkungan kerja yang baik akan memberikan semangat

kepada pegawai dalam melakukan pekerjaanya, serta tersedianya fasilitas yang memadai
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sehingga para pegawai akan merasa senang dan bersemangat dala menyelesaikan
pekerjaan. Selanjutnya menurut Nitisemito dalam Anwar (2013), dalam melaksanakan
pekerjaan kantor faktor lingkungan kerja merupakan suatu hal yang harus diperhatikan
oleh semua pihak. Dimana lingkungan kerja itu sendiri adalah segala sesuatu yang ada
disekitar para pekerja dan yang dapat menpengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang dibebankan sehingga para pekerja akan merasa bosan dan malas dalam

menyelesaikan tugasnya.

5. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Semangat Kerja Pegawai

Kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap semangat kerja, hal ini dinyatakan
oleh Panggabean dalam Sudjahjo (2017) yang mengatakan bahwa “Dengan adanya
beraneka ragam keinginan dan kebutuhan dari setiap pegawai maupun kelompok dalam
suatu organisasi, maka seorang pemimpin harus dapat menyesuaikan tujuan individu
dengan tujuan organisasi”’. Sehingga dengan demikian tingkah laku pegawainya dapat
didorong dan diarahkan didalam mencapai tujuan bersama yang dilandasi dengan adanya
semangat kerja. Untuk meningkatkan semangat kerja pegawai diperlukan seorang
pemimpin yang professional yang dapat memberikan motivasi kepada pegawai didalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Seperti yang dinyatakan oleh
Siagian dalam Asnawi (1999) bahwa keberhasilan suatu organisasi sangat tergantung pada
efektivitas kepemimpinan dan perilaku yang mendorong timbulnya dan terpeliharanya
semangat kebersamaan. Sebaliknya, jika hanya gaya kepemimpinan lebih menitik beratkan
pada tugas saja, maka rasa kemanusiaan akan terusik sehingga semangat kerja tidak akan
optimal. Dari uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan
suatu cara seorang pemimpin dalam usahanya untuk mempengaruhi bawahannya agar mau
bekerjasama dalam mencapai tujuan organisasi.
6. Indikator Lingkungan Kerja

Terdapat beberapa indikator yang mempengaruhi lingkungan kerja menurut
Sadarmayanti (2009), adalah sebagai berikut :

1. Penerangan / cahaya ditempat kerja.

2. Sirkulasi udara ditempat kerja.

3. Kebisingan ditempat kerja.

4. Bau tidak sedap ditempat kerja.
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7.

5. Keamanan ditempat kerja.

Indikator kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mereka mau bekerja

sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan . Ada beberapa indikator yang digunaka

untuk mengukur kepemimpinan adalah:

1.

Pemimpin menjadi teladan adalah tingkah laku pimpinan sebagai teladan bawahan yang
diukur dari persepsi pegawai tentang baik buruknya sifat-sifat pimpinan dalam

memberikan arahan.

. Pembagian tugas pekerjaan dengan baik dan jelas adalah kemampuan pemimpin untuk

mendelegasikan tugas dan pekerjaan kepada bawahannya.

. Pengambilan keputusan adalah kemampuan pemimpin untuk mengambil keputusan

dengan cepat dan bijaksana.
Bimbingan terhadap bawahan adalah kemampuan pemimpin untuk memberikan

bimbingan terhadap bawahan.

. Memberikan umpan balik adalah kemampuan pemimpin untuk memberikan informasi

kepada bawahan mengenai keefektifitas pekerjaan.
Indikator Semangat kerja

Indikator semangat kerja merupakan pengukuran tingkat semangat kerja pegawai

ditempat kerja. Meneurut Moekijat dalam Utami (2010) indkator semangat kerja terdiri

dari:

1.

Kesetiaan adalah sikap mental pegawai yang ditunjukan pada keberadaan organisasi.
Dengan demikian, kesetiaan yang tinggi dapat mendorong tingginya kepedulian

terhadap organisasi.

. Perasaan senang terhadap pekerjaan merupakan adanya perasaan sedang dalam diri

pegawai terhadap pekerjaan yang diberikan oleh organisasi.

. Kerjasama adalah suatu tindakan seseorang dengan yang lain. Kerja sama dapat dilihat

dari kesediaan para pegawai untuk bekerja sama dengan rekan kerja atau dengan atasan
mereka dengan berdasarkan untuk mencapai tujuan dari pada organisasi.
Kebanggaan dalam dinas merupakan adanya kegembiraan dalam diri pegawai dalam

melaksanakan tugas yang diberikan oleh organisasi kepadanya.

. Ketaatan dalam kewajiban merupakan tindakan pegawai dalam peraturan yang telah

ditetapkan oleh organisasi apakah dapat ditaatinya.

. Penelitian Terdahulu
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Penelitian yang dilakukan oleh Widiantary (2015), yang berjudul “Pengaruh
Kepeminpinan Dan Lingkungan Kerja Terhadap Semangat Kerja Pegawai Puskesmas
Sidomulio Pekan baru”. Tujuan penelitian yang dilakukan oleh widiantary adalah untuk
mengetahui pengaruh kepemimpinan dan lingkungan Kkerja terhadap semangat kerja
pegawai puskesmas sidomulyo. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variable
kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan yang langsung
mempengaruhi semangat kerja adalah 54,1 %. Dan sisanya sebesar 45,9%dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak dapat dijelaskan dijelaskan dalam penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Dewi Kansa Putri (2018) “Pengaruh
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai dengan Semangat Kerja Pegawai sebagai
Variabel Intervening Pada Dinas Kesehatan kabupaten Tabanan Bali”. Penenlitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan semangat kerja terhadap kinerja
pegawai pada dinas kesehatan kabupaten tabanan bali. Penelitian ini menggunakan Path
Analysis sebagai metode data. Hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja dan
semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja pegawai pada dinas
kesehatan kabupaten tabanan bali.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sudarmi (2006), yang berjudul “pengaruh
kompensasi kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap semangat kerja karyawan pada
rumah makan (waralaba) gama resto dan steak gerai purwokerto. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kompensasi kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap
semangat kerja karyawan pada rumah makan (waralaba) gama resto dan steak gerai
purwokerto. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel kompensasi, kepemimpinan,
dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang berarti secara bersama-sama terhadap
semangat kerja. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan uji F, di mana diperoleh F hitung
lebih besar dari F tabel, yang artinya terdapat pengaruh yang berarti dari variabel
kompensasi, kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap semangat kerja. Berdasarkan
perhitungan uji t, di mana diperoleh ttabel lebih kecil daripada thitung masing-masing
variabel. Berdasarkan perhitungan uji F maupun uji t dapat disimpulkan bahwa naik secara
parsial, variabel kompensasi, kepemimpinan dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh
yang berarti terhadap semangat kerja, sehingga hipotesis pertama diterima.

10. Kerangak Berfikir
Agar pegawai memiliki semangat kerja yang tinggi, terdapat beberapa hal yang menjadi

pemicunya, antara lain lingkungan kerja dan kepemimpinan. Lingkungan Kkerja
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mempengaruhi semangat kerja pegawai dalam memyelesaikan pekerjaannya. Pegawai
akan bersemangat dalam memyelesaikan pekerjaannya jika lingkungan sekitarnya bersih,
aman dan nyaman. Kepemimpinan juga memiliki peran penting dalam meningkatkan
semangat kerja pegawainya. Kepemimpinan yang baik akan memimbulkan gairah dan
semangat kerja pegawainya dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

Berdasarkan uraian singkat diatas serta penjelasn tentang latar belakang penelitian dan
tinjauan pustaka dengan teori-teori yang sudah dijelaskan sebelumnya terhadap penelitian

ini, maka dapat digambarkan kerangka berpikir dibawah ini sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Kepemimpinan

Z
H2 @ H3

Lingkungan Kerja H1 Semangat Kerja

(X) (Y)

A 4

Sumber : Hasil Olahan Penulis 2020

Keterangan :

Lingkungan Kerja (X) = Variabel Bebas

Kepemimpinan (2) = Variabel Penghubung (Intervening)
Semangat Kerja (YY) = Variabel Terikat.

C.METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif. Menurut Arikunto (2010:3) penelitian kuantitatif adalah “penelitian yang
menekankan analisisnya pada data-data numerical atau angka yang diperoleh jawaban

responden yang akan diolah dengan metode statistik (pemakaian model)”.
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2. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2012:117), populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri
dari atas subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelejari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Dengan demikian populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada di Dinas Perpustakaan Kabupaten
Nias Selatan sebanyak 42 orang pegawai. Menurut Sugiyono (2012:118) “sampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
3. Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer. Sedangkan
sumber data yang digunakan yaitu penyebaran kuesioner kepada seluruh pegawai di Dinas
Perpustakaan Kabupaten Nias Selatan diperoleh langsung dari lokas penelitian.
4. Metode Analisis Data

Agar suatu data yang terkumpul dapat bermanfaat, maka harus diolah dan dianalisis
sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan. Dalam menganalisis dan
mengetahui besarnya pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja yang dimediasi
oleh kepemimpinan pada Dinas perpustakaan Kabupaten Nias Selatan dengan
menggunakan analisis jalur. Tujaun metode teknik analisis data adalah untuk
menginterpretasikan dan menarik kesimpulan dari sejumlah data yang terkumpul. Analisis
ini dibantu dengan alat bantuan software WarpPLS versi 15 dengan ketentuan uji T pada
tingkat signifikan Alpha=0,05 atau P<0,05, dimana hal tersebut digunakan untuk melihat
signifikan pengaruh tidak langsung dari variabel bebas terhadap variabel terikat.
D.HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur dengan tujuan untuk menguji

pengaruh langsung dan tidak langsung serta pengaruh total dari suatu variabel eksogen ke
variabel endogen.

Hasil Penelitian

Kpemim

/ Ling.k y p=0.81
Cows (P<.01
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas, dapat jelaskan bahwa: Variabel
lingkungan kerja berpengaruh terhadap variabel semangat kerja pegawai pada Dinas
Perpustakaan Kabupaten Nias Selatan. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel
lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel semangat
kerja yang dapat diamati melalui koefisien jalur sebesar 0,810 atau 81% dan nilai p-
valuenya <01. Angka ini menujukan bahwa jika terjadi peningkatan pada lingkungan kerja
sebesar 100% atau 1 satuan, maka semangat kerja pegawai akan meningkat sebesar 0,810
atau 81% dan begitu juga dengan sebaliknya, jika terjadi penurunan lingkungan kerja
maka semangat kerja akan menurun sebesar 0,810 atau 81%. R? dapat dilihat pada effect
size, dimana nilainya sebesar 0,680 berarti bahwa variabel lingkungan kerja mempengaruhi
semangat kerja pegawai pada Dinas Perpustakaan kabupaten Nias Selatan sebesar 68% dan
sisanya 32% dipengaruhi oleh variabel lain.

Variabel lingkungan kerja  berpengaruh terhadap kepemimpinan pada Dinas
Perpustakaan kabupaten Nias Selatan. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel lingkungan
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepemimpinan yang
dapat diamati melalui nilai koefisien jalur sebesar 0,410 atau 41% dan nilai p-valuenya
<01. Angka ini menunjukan bahwa jika terjadi peningkatan pada variabel kepemimpinan
sebesar 100% atau 1 satuan, maka lingkungan kerja akan meningkat sebesar 0,410 atau
41% dan begitu pula dengan sebaliknya, jika terjadi pada variabel lingkungan kerja sebesar
0,410 atau 41% maka kepemimpinan akan menurun sebesar 0,410 atau 41%. R? dapat
dilihat pada effect size, dimana nilainya sebesar 0,167 berarti variabel lingkungan kerja
mempengaruhi variabel kepemimpinan sebesar 16% dan sisanya 84% dipengaruhi oleh
variabel lain.

Variabel kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja
pegawai pada Dinas Perpustakaan Kabupaten Nias Selatan. Hal tersebut menunjukan
bahwa variabel kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap variabel semangat kerja
pegawai yang dapat diamati melalui nilai koefisien jalur sebesar 0,052 atau 05,2% dengan
nilai p-value sebesar 0,365.

Variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai
pada Dinas Perpustakaan Kabupaten Nias Selatan setelah dimediasi oleh kepemimpinan.
Hal tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien jalur pengaruh langsung lingkungan kerja
terhadap semangat kerja pegawai lebih besar dari pengaruh tidak langsung lingkungan

kerja terhadap semangat kerja pegawai setelah dimediasi oleh kepemimpinan sebesar
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0,0205 atau 2,05%. Berdasakan hal tersebut dapat dikatakan bahwa kepemimpinan tidak
mampu memediasi antara lingkungan kerja terhadap semangat kerja pegawai. Artinya
bahwa tanpa adanya kepemimpinan, semangat kerja pegawai dapat dipengaruhi oleh
variabel lingkungan kerja.

E.PENUTUP
Berdasarkan hasil penenlitian dan pembahasan yang dikaitkan dengan kajian teori
yang ada maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap semangat kerja pegawai.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai p = 0,810 atau 81% dan p-value
sebesar <01. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi kesalahan sebesar 5% atau
0,05, sehingga denga p-value sebesar <01 menunjukkan bahwa lingkungan kerja
bepengaruh signifikan terhadap semangat kerja pegawai pada Dinas Perpustakaan
kabupaten Nias Selatan.

2. Variabel lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepemimpinan. Berdasarkan
hasil penelitian diketahui bawa = 0,410 atau 41% dan p-value sebesar <01. Penelitian
ini menggunakan tingkat signifikansi kesalahan sebesar 5% atau 0,05. Sehingga dengan
p-value sebesar <01, menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepemimpinan pada Dinas Perpustakaan Kabupaten Nias Selatan.

3. Variabel kepemimpinan tidak mempunyai berpengaruh yang signifikan terhadap
semangat kerja pegawai. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa = 0,052 atau
05,2% dan p-value sebesar 0,365. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikasi
kesalahan sebesar 5% atau 0,05, sehingga dengan p-value 0,365 menunjukan bahwa
kepemimpinan tidak bepengaruh signifikan terhadap semangat kerja pegawai pada

Dinas Perpustakaan Kabupetan Nias Selatan.
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